BAB IV

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PENERAPAN SISTEM
MUD{A>RABAH MUSYA>RAKAH PADA PT. ASURANSI TAKAFUL

KELUARGA SURABAYA

A. Analisa Terhadap Penerapan Sistem Mud{a>rabah Musya>rakah Pada

PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya.

Perjanjian (akad) yang digunakan dalam PT. Asuransi Takaful
Keluarga Surabaya menggunakan konsep akad mud{a>rabah. Perusahaan
takaful dan peserta mengikatkan diri dalam perjanjian al-mud{a>rabah
dengan hak dan kewajiban sesuai dengan perjanjian.

Konsep yang diterapkan adalah sebagai berikut :

a. Dalam perjanjian antara peserta dengan perusahaan asuransi, perusahaan
diamanahkan untuk menginvestasikan dan mengusahakan pembiayaan ke
dalam proyek-proyek dalam bentuk mud{a>rabah musya>rakah.

b. Perjanjian antara peserta dan perusahaan asuransi berbentuk perkongsian
untuk bersama-sama menanggung risiko usaha dengan prinsip bagi hasil
yang porsinya masing-masing telah disepakati bersama.

c. Dalam perjanjian antara peserta dengan perusahaan asuransi telah
ditetapkan bahwa sebelum bagian keuntungan yang diperoleh dari hasil
usaha dan investasi, terlebih dulu diselesaikan klaim manfaat takaful dari
para peserta yang mengalami musibah.

Kontribusi/premi takaful bisa diangsur secara bulanan, seperempat

tahunan, setengah tahunan, atau tahunan. Jumlah angsuran minimal ditetapkan
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oleh perusahaan dihitung sesuai dengan jangka waktu kontrak, jadwal
angsuran, dan jumlah pertanggungan. Adapun kontribusi / premi takaful yang
dibayar peserta dimasukkan ke dalam dua jenis rekening, yaitu rekening
peserta dan rekening khusus peserta sesuai dengan porsi masing-masing yang
ditetapkan perusahaan. Rekening peserta berfungsi sebagai investasi dan
simpanan, sedangkan rekening khusus peserta berfungsi sebagai sumbangan
(tabarru’) untuk klaim jika terjadi musibah pada peserta takaful. Besarnya
porsi kontribusi / premi yang dimasukkan ke rekening peserta dan yang
dimasukkan ke rekening khusus.
Peserta akan memperoleh klaim takaful apabila :
a. Peserta meninggal dunia dalam masa pertanggungan (sebelum jatuh
tempo), dalam hal ini maka ahli warisnya akan menerima :

1) Pembiayaan klaim sebesar jumlah angsuran premi yang telah
disetorkan dalam rekening peserta ditambah dengan bagian
keuntungan dari hasil investasi.

2)  Sisa saldo angsuran premi yang seharusnya dilunasi dihitung dari
tanggal meninggalnya sampai dengan saat selesai masa
pertanggunganya. Dana untuk maksud ini diambil dari rekening
khusus para peserta yang memang disediakan untuk itu.

b. Peserta masih hidup sampai pada selesainya masa pertanggungan. Dalam
hal ini peserta yang bersangkutan akan menerima :

1)  Seluruh angsuran premi yang telah disetorkan ke dalam rekening

peserta, ditambah dengan bagian keuntungan dari hasil investasi.
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2)  Kelebihan dari rekening khusus peserta apabila setelah dikurangi
biaya operasional perusahaan dan pembayaran klaim masih ada
kelebihan.

c. Peserta mengundurkan diri sebelum masa pertanggungan selesai. Dalam
hal ini peserta yang bersangkutan tetap akan menerima seluruh angsuran
premi yang telah disetorkan ke dalam rekening peserta, ditambah dengan

bagian keuntungan dari hasil investasi.

B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan Sistem Mud{a>rabah
Musya>rakah Pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya
Tujuan semua asuransi adalah untuk mengadakan persiapan
menghadapi kemungkinan bahaya dalam kehidupan dan hubungan
perdagangan manusia. Mereka yang menjalankan usaha akan berupaya untuk
menghindari dari bencana yang melanda mereka dengan mengalihkan
kerugian sedapat mungkin kepada tanggungan orang lain yang sanggup
membayar uang ganti rugi karena mengambil alih tanggungan resiko itu. Dan
berkenaan dengan asuransi jiwa mereka berikhtiar untuk menentukan suatu
bekal bagi mereka yang bergantung kepadanya seandainya mereka itu mati,
atau untuk menyediakan dana dari perhitungan mereka yang dapat
meyakinkan. Mereka yang menjamin asuransi setuju dengan resiko atas suatu
nilai dan telah mengambil perkiraan keuntungan yang wajar setelah disisihkan

S
untuk semua kemungkinan.

! Muslehuddin Muhammad, Asuransi dalam Islam, h.31
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Permasalahan yang terkait dengan asuransi jiwa (takaful keluarga)
adalah yang diasuransikannya, dalam takaful keluarga, yang diasuransikannya
bukanlah kematiannya, namun konsekuensi materiil yang tak diharapkan dari
kematian tersebut, terhadap keluarga yang ditinggalkan. >

Takaful merupakan salah satu dari asuransi dimana di dalam praktek
para peserta sepakat untuk secara bersama-sama menuju diri mereka sendiri
terhadap kerugian atau kerusakan. Jika ada salah satu dari peserta ditimpa
malapetaka atau bencana, maka ia akan menerima financial sebagaimana
ditetapkan dalam kontrak takaful untuk membantu menutup kerugian atau
kerusakan itu. Pada hakekatnya konsep takaful didasarkan pada solidaritas,
responsibilitas, dan persaudaraan diantara anggota dimana peserta sepakat
untuk sama-sama menanggung kerugian tertentu dan dibayar dari aset-aset
yang telah ditetapkan.’

Kontrak yang terjadi pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya
adalah dengan adanya hubungan kerjasama antara peserta dengan pengelola
(PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya). Kata Arab kontrak adalah akad,
yakni ikatan untuk mengadakan hubungan yang sah antara beberapa pihak.
Kontrak dibuat dengan menyampaikan pernyataan penawaran dan penerimaan
pada penerimaan pada pertemuan yang sama. Kontrak merupakan perpaduan
dari penawaran (ijjab) dan penerimaan (qabul) dan dinyatakan sebagai

kewajiban dan perjanjian dari dua belah pihak yang mengadakan kontrak atas

? Frank E Vogel dan Samuel L Hayes, Hukum Keuangan Islam : konsep, teori dan
praktik, nusa media, bandung, 2007, h.182

? Mervvin lewis. Latifa algroud, diterjemahkan dari Islamic banking, serambi ilmu
semesta, Jakarta, 2003, h.306
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suatu akad tertentu. *Dengan adanya kontrak ini maka menimbulkan hak dan
kewajiban. kewajiban dari peserta adalah membayar sejumlah uang
berdasarkan kesepakatan mereka berdua. Jumlah dana yang diberikan peserta
ke pengelola (kontribusi) besarnya diketahui dan dinyatakan dalam rupiah.

Dalam syarat modal di mud{a>rabah harus berbentuk tunai dan harus
diketahui dengan jelas, agar dapat dibedakannya modal yang diperdagangkan
dengan keuntungan yang dibagikan untuk kedua belah pihak, sesuai dengan
kesepakatan®

Peserta yang sekaligus sebagai pemilik modal (shahibul mal)
menyerahkan modalnya untuk dikelola oleh pengelola takaful (mudharib) dan
diinvestasikan dalam usaha-usaha yang sesuai dengan syariat Islam.

Pengelola takaful (PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya) diberi
kewenangan penuh oleh peserta (shahibul mal) untuk mengelola dananya.
Peserta dalam menyetorkan dananya ke pengelola takaful dapat berjangka
(bulanan, triwulanan, semesteran atau tahunan) ataupun dibayar dengan
sekaligus. Pembayaran tersebut sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak.

Di antara ketentuan-ketentuan umum yang berlaku dalam akad
mud{a>rabah adalah: jumlah modal yang diserahkan kepada peserta selaku
pengelola modal harus diserahkan tunai, dan apabila diserahkan secara

bertahap harus jelas tahapannya dan disepakati bersama®.

* Muslehuddin Muhammad, Menggugat Asuransi Modern, mengajukan suatu alternatif
baru dalam perspektif hukum Islam, Jakarta, Lentera, 1999. h.110
’ Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 13, PT. Al-maarif, Bandung, 1987, h.33
Muhammad, Manjemen Bank Syariah, FEdisi Revisi, UPP AMP YKDN,
Yogyakarta,2005, h.98
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Jika dilihat dari penyerahan modal dan kebebasan yang diberikan oleh
peserta kepada pengelola modal ini, maka mud{a>rabah yang dijalankan PT.
Asuransi Takaful Keluarga Surabaya mud{a>rabah mutlagah, yaitu bentuk
kerjasama dengan prinsip bagi hasil dimana dalam opersasional
pengembangan usahanya pihak pengelola bebas dalam menginvestasikan
dananya yang sesuai dengan syariat Islam.

Jika ditinjau dari akad mud{a>rabah terdiri atas dua pihak, bila ada
keuntungan dalam pengelolaan dana, maka laba akan dibagi dua dengan
prosentase yang telah disepakati, karena bersama-sama dalam keuntungan,
maka mud{a>rabah juga sebagai syirkah.’

Bagi hasil yang diterima antara peserta dengan pengelola ditetapkan
prosentase dan dilakukan dan dilakukan diawal kontrak berdasarkan
kesepakatan kedua belah pihak. Dalam PT. Asuransi Takaful Keluarga
Surabaya nisbah bagi hasil antara peserta dengan pengelola adalah dengan
perbandingan seperti 60%: 40%

Kumpulan dana peserta tersebut akan diinvestasikan bersama dengan
dana milik pengelola. Keuntungan yang diperoleh dari hasil investasi setelah
dikurangi dengan beban asuransi (klaim dan premi reasuransi) akan dibagi
menurut prinsip al-mud{a>rabah. Prosentase pembagian mud{a>rabah dibuat
dalam satu perbandingan tetap berdasarkan perjanjian kerjasama kedua belah

pihak.

" hendi suhendi figh muamalah, h.141
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Sistem pengelolaan dana pada PT. Asuransi Takaful Keluarga
Surabaya terdapat 2 sistem yaitu yang mengandung unsur tabungan (saving)
dan tidak mengandung unsur tabungan.

Sistem yang mengandung tabungan (saving) terdapat dua rekening,
yaitu rekening tabungan dan rekening fabarru’. Peserta akan mendapatkan
bagi hasil dengan perusahaan :

a. Untuk rekening tabungan peserta memperoleh uang kembali dan
prosentasi bagi hasil bilamana : a) perjanjian berakhir b) peserta
mengundurkan diri c¢) peserta meninggal dunia.

b. Untuk rekening tabarru’ peserta akan memperoleh bagi hasil bila peserta
meninggal atau perjanjian berakhir (jika ada surplus dana)

Sistem yang tidak mengandung unsur tabungan (non saving) dimana
peserta membayar konstribusi sebagai iuran kebajikan untuk tujuan saling
tolong menolong, saling membantu. Adapun keuntungan yang diperoleh
perusahaan akan dibagi manakala peserta meninggal dunia atau perjanjian
telah berakhir jika ada surplus dana.

Nisbah bagi hasil ini akan dinikmati oleh peserta dengan ketentuan
sebagai berikut:

a. Peserta tidak pernah menerima pembayarn klaim atau tidak sedamng
mengajukan klaim

b. Peserta tidak membatalkan polis

c. Khusus untuk dana tabarru’ bagi hasil ini akan didapat apabila terdapat

surplus dana pada waktu perjanjian berakhir.
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Di antara ketentuan bagi hasil yang terdapat dalam mud{a>rabah
adalah sebagai berikut:

a. Peckerja dalam akad mud{a>rabah berhak mendapatkan keuntungan sesuai
dengan kesepakatan bersama, akan tetapi yang sifatnya natkah pekerja
selama akad mud{a>rabah berlangsung, apakah diambilkan dari modal
atau tidak terdapat perbedaan pendapat. Imam Asy-Syafiie menyatakan
bahwa pekerja tidak boleh mengambil biaya hidupnya dari modal itu,
sekalipun untuk bepergian dagang, kecuali dengan seizin pemilik modal.
Sedang menurut Imam Abu Hanifah Imam Malik, dan Imam Zaidiyah,
jika pekerja memerlukan uvang akomodasi dan transport dalam rangka
bepergian untuk perdagangan itu, maka ia boleh mengambil biaya
dimaksud dari modal itu, adapun ulama Hanabilah menyatakan bahwa
pekerja boleh saja mengambil biaya hidupnya dari modal itu selama
mengelola modal tersebut.

b. Jika kerjasama mendatangkan keuntungan, maka pemilik modal
mendapatkan keuntungan dan modalnya kembali, akan tetapi jika
kerjasama itu tidak menghasilkan keuntungan, pemilik modal tidak
mendapatkan keuntungan®

Loading yang terdapat dalam PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya
adalah untuk opersioanal dan proses administrasi. Berdasarkan hal diatas tidak
ada larangan menurut bebrerapa mazhab. Dan loading tersebut adalah

sepengetahuan peserta.

8 Harun Nasrun, F igh Muamalah, Gaya Media Pratama Jakarta, 2007, h.181
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Demikian halnya juga dengan berakhirnya kontrak takaful antara
peserta dengan pengelola takaful. Kontrak tersebut berakhir bila salah satu
peserta mengundurkan diri / membatalkan kontrak, peserta meninggal dunia
dan perjanjian berakhir. Hal tersebut juga tidak bertentangan dengan hukum
mud{a>rabah.

Teknis pelaksanaan dari bagi hasil adalah ketika perjanjian berakhir.
Hal tersebut jika pendapatan yang diperoleh oleh PT. Asuransi Takaful
Keluarga Surabaya dikurangi modal dan beban asuransi. Jika ada surplus
dana. Maka surplus tersebut akan dibagi berdasar rasio bagi hasil yang telah
disepakati.

Bagi peserta takaful dengan sistem saving (ada unsur tabungan) akan
memperoleh dana dari rekening tabungan plus keuntungan mud{a>rabah dan
juga pembagian rekening tabarru’jika terjadi surplus

Akan tetapi bagi peserta dengan sistem non saving akan mendapatkan

nisbah bagi hasil berdasarkan kesepakatan jika ada surplus.



